





1.1 Latar Belakang 
Laporan keuangan digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan 
(stakeholder) untuk pengambilan keputusan. Tujuan utama adanya laporan 
keuangan adalah menggambarkan kegiatan dan kondisi keuangan yang diukur 
dengan menggunakan suatu mata uang dalam suatu perusahaan kepada pihak 
eksternal, baik berupa keadaan operasional maupun keadaan finasial pada suatu 
periode tertentu. Keberadaan laporan keuangan tersebut dapat dijadikan sebagai 
landasan bagi para pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan. 
Keberadaan penilaian kinerja keuangan perusaahan dalam laporan 
keuangan merupakan hal yang sangat penting. Salah satu komponen dalam Laporan 
Keuangan yang dapat digunakan untuk melakukan penilaian kinerja keuangan 
perusahaan adalah Laporan Laba/Rugi (Income Statement). Laporan Laba/Rugi 
dapat menunjukkan kinerja keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu. Hal 
ini memotivasi pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab untuk memanipulas i 
Laporan Laba/Rugi demi kepentingan salah satu pihak yang dapat merugikan pihak 
lain, yaitu para external stakeholder. Menurut Martani (2012), sebagian besar 
perusahaan berusaha mencapai laba yang setinggi mungkin untuk memenuhi atau 
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bahkan melebihi ekspektasi investor, sehingga jika ekspektasi tersebut terpenuhi 
maka akan berdampak juga pada kompensasi yang akan diterimanya.  
Perubahan metode penyusunan laporan keuangan dari basis kas (cash 
basis) menjadi basis akrual (accrual basis) dinilai lebih baik dalam 
menggambarkan kegiatan dan kondisi keuangan perusahaan. Namun, dalam 
perlaksanaannya, dibutuhkan pemilihan metode akuntansi yang paling sesuai 
dengan perusahaan menurut para manajer. Hal ini memungkinkan bagi manajer 
untuk memilih metode yang paling menguntungkan secara leluasa. Menurut 
Wiyadi et al (2014), laba merupakan komponen yang sangat penting karena 
sebagian besar pihak-pihak yang berkepentingan memberikan perhatian yang lebih 
untuk menilai kinerja keuangan perusahaan atau kinerja manajer yang dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Pihak-pihak 
yang berkepentingan ini melihat laba sebagai komponen laporan keuangan yang 
dapat mendasari keputusan dalam pemberian bonus kepada karyawan, menghitung 
penghasilan kena pajak dan keputusan penting lainnya. 
Setiap menganalisis suatu fenomena, harus meihatnya dalam dua sudut 
pandang yang berbeda, sehingga kemudian dari dua sudut pandang tersebut, 
manakah yang lebih dekat dalam menjelaskan fenomena tersebut. Manajemen laba 
juga dapat dilihat dari dua sudut pandang yang berbeda. Pandangan yang pertama 
melihat bahwa manajemen laba merupakan salah satu bentuk kecurangan (fraud). 
Manajemen laba sebagai sebuah tindakan kecurangan (fraud) karena merupakan 
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hasil dari perilaku oportunis seorang manajer untuk memenuhi tujuan pribadi dari 
manajer tersebut yang menguntungkan dirinya sendiri. Kemudian, pada pandangan 
kedua melihat manajemen laba bukan merupakan bentuk tindakan kecurangan 
(fraud) karena manajemen laba merupakan hasil dari pemilihan metode-metode 
akuntansi yang digunakan dalam pencatatan dan penyusunan laporan keuangan 
yang dinilai paling sesuai dengan kebutuhan perusahaan menurut manajer. Manajer 
mempunyai keleluasaan dalam melakukan pemilihan metode tersebut. Hal ini dapat 
terjadi dikarenakan adanya perbedaan metode dan prosedur akuntansi yang diakui 
dan diterima dalam Prinsip Akuntansi yang Berterima Umum (PABU). Hal ini juga 
didukung oleh Healy dan Wahlen (1999) dalam Ujah dan Brusa (2010) yang 
menyatakan bahwa praktik manajemen laba terjadi karena ketersediaan pilihan 
kebijakan akuntansi akrual yang dapat diaplikasikan untuk menentukan income 
yang dilaporkan. Hal ini menyiratkan makna negatif pada kebijaksanaan manajeria l 
yang digunakan untuk mencapai hasil yang diinginkan yang akan menyesatkan 
pengguna laporan keuangan (Kontorizos, 2009).  
Ada beberapa perusahaan terlibat kasus yang berkaitan dengan manajemen 
laba, khususnya kasus manajemen laba yang terjadi pada periode sebelum 
terjadinya pengadopsian IFRS. Kimia Farma merupakan salah satu perusahaan 
penghasil obat-obatan terbesar dan tertua di Indonesia. Tahun 2001, sebelum IFRS 
diadopsi pada PSAK, Kimia Farma terindikasi melakukan manajemen laba. Kasus 
manajemen laba yang dilakukan oleh Kimia Farma mulai muncul ke permukaan 
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pada audit untuk periode akuntansi 2001, pada saat itu manajemen Kimia Farma 
melaporkan menghasilkan laba bersih sebesar Rp. 132.000.000.000. Laporan 
keuangan Kimia Farma tersebut diaudit oleh Hans Tuanakotta dan Mustofa (HTM). 
Kementrian BUMN dan Bapepam melihat sesuatu yang tidak biasa dan menila i 
bahwa laba bersih tersebut terindikasi merupakan hasil rekayasa oleh manajemen. 
Kementrian BUMN dan Bapepam mendesak untuk melakukan audit ulang. Audit 
ulang dilakukan pada 3 Oktober 2002. Hasil dari audit tersebut mengharuskan 
Kimia Farma menyajikan kembali laporan keuangan (restated). Laba bersih yang 
disajikan pada laporan keuangan yang telah dilaporkan kembali hanya 
menunjukkan Rp 99.560.000.000, atau lebih rendah dari laba bersih sebelumnya 
sebesar Rp 32.600.000.000. Auditor menemukan kesalahan overstated penjualan 
sebesar Rp 2.700.000.000 pada unit Industri Bahan Baku, kesalahan juga 
ditemukan yaitu kesalahan overstated persediaan barang sebesar Rp 
23.900.000.000 pada unit Logistik Sentral, sedangkan pada unit Pedagang Besar 
Farmasi ditemukan kesalahan overstated persediaan barang sebesar Rp 
8.100.000.000 dan kesalahan overstated penjualan sebesar Rp 10.700.000.000. 
Dugaan awal yang dikemukakan oleh kementrian BUMN dan Bapepam 
terbukti dari hasil audit pada 3 Oktober 2002 tersebut. Kimia Farma melakukan 
penggelembungan beberapa item dalam laporan keuangan, yaitu item penjualan 
dan persediaan. Kesalahan penyajian yang terjadi merupakan tindakan kesengajaan 
yang dilakukan oleh manajemen. Persediaan yang overstated pada unit Logistik 
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Sentral dan unit Pedagang Besar Farmasi merupakan hasil dari nilai di daftar harga 
persediaan pada unit-unit tersebut disajikan lebih tinggi dari yang seharusnya. 
Kimia Farma menerbitkan dua daftar harga persediaan (master prices) yang 
berbeda, yaitu pada tanggal 1 dan 3 Februari 2002. Daftar harga yang diterbitkan 
pada tanggal 3 Februari merupakan daftar harga yang nilainya sudah dinaikan. 
Daftar harga ini yang dijadikan manajemen sebagai dasar penilaian persediaan per 
31 Desember 2001.  
Kesengajaan kesalahan penyajian juga terjadi pada item penjualan pada 
unit Industri Bahan Baku dan unit Pedagang Besar Farmasi. Kesalahan ini 
dilakukan dengan melakukan pencatatan ganda penjualan. Pada audit 31 Desember 
2001 terdapat unit-unit yang tidak dijadikan sampling untuk item penjualan oleh 
akuntan. Selain PT. Kimia Farma, di Indonesia ada beberapa kasus serupa juga 
pernah dilakukan oleh perusahaan publik lainnya, seperti PT. Lippo Tbk, PT. 
Indofarma Tbk, dan PT. Kereta Api Indonesia. 
Kasus manipulasi laba yang banyak ditemukan di Indonesia mendorong 
pemerintah untuk bertindak, salah satu upaya pemerintah untuk meminimalisas i 
praktik manipulasi laba adalah dengan melakukan pengadopsian IFRS ke dalam 
PSAK. Pada tahun 2008, Indonesia memutuskan untuk mengadopsi IFRS ke dalam 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang direncanakan akan berlaku 
pada tahun 2012. Sebelum tahun 2008, Indonesia masih berpedoman pada standar 
akuntansi dari negara Amerika Serikat, yaitu General Accepted Accounting 
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Principles (US GAAP). US GAAP dianggap memberikan keleluasaan bagi 
manajemen untuk memilih metode akuntansi yang sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan, sehingga meningkatkan kesempatan manajer untuk melakukan 
manajemen laba (Pratiwi dan Pratiwi, 2016). 
Cahyati (2010) mengemukakan bahwa dengan beralihnya PSAK yang 
berbasis US GAAP ke PSAK yang berbasis IFRS yang menganut prinsip (principle 
based), penggunaan nilai wajar (fair value) yang lebih banyak, dan pengungkapan 
yang lebih banyak dan rinci diharapkan dapat mengurangi manajemen laba. Hal 
yang sebaliknya dikemukakan oleh Capkun et al (2016) bahwa dengan mengadopsi 
IFRS maka akan menyebabkan pemilihan metode akuntansi yang lebih fleksibe l 
karena adanya estimasi yang subjektif.  Ditambah dengan kurangnya panduan 
mengenai bagaimana menerapkan IFRS ini memicu tingkat manajemen laba 
(perataan) yang lebih tinggi. 
Penelitian-penelitian sebelumnya telah dilakukan sehubungan dengan 
praktik manajemen laba di berbagai negara, yaitu diantaranya penelitian yang 
dilakukan oleh Barth et al (2008) yang meneliti pengaruh adopsi IFRS terhadap 
kualitas akuntansi di 327 perusahaan dalam 21 negara pada tahun 1994 sampai 
2003. Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya pengadopsian IFRS secara 
sukarela dapat menurunkan tingkat manajemen laba, pengakuan kerugian yang 
lebih tepat dan meningkatkan value relevance atas informasi laba. Hasil penelit ian 
oleh Barth et al (2008) menyediakan bukti empiris bahwa setelah IFRS diadopsi 
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terjadi peningkatan informasi akuntansi dan kualitas akuntansi. Penelitian ini 
didukung oleh beberapa penelitian lainnya, antara lain penelitian yang telah 
dilakukan oleh Chen et al (2010) dan Gebhardt et al (2011) yang juga menyediakan 
hasil empiris bahwa terjadi peningkatan kualitas informasi informasi akuntansi 
setelah pengadopsian IFRS. 
Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang telah dilakukan oleh Janjean 
dan Stolowy (2008) menunjukkan hasil yang bertentangan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Barth et al (2008). Penelitian ini menguji pengaruh pengadopsian 
mandatory IFRS terhadap manajemen laba yang menunjukkan tidak adanya 
penurunan tingkat manajemen laba di beberapa negara, seperti Australia dan 
Inggris, sedangkan di Prancis justru ditemukan peningkatan praktik manajemen 
laba setelah pengadopsian mandatory IFRS. 
Di Indonesia, terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan. Sama 
halnya dengan penelitian yang dilakukan di luar Indonesia, hasil penelitian di 
Indonesia juga menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Penelitian yang dilakukan 
oleh Kurniawati (2014) yang menguji pengaruh adopsi IFRS terhadap manajemen 
laba dengan menggunakan 190 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia yang berasal dari dua periode yang berbeda, yaitu periode sebelum 
adopsi IFRS dan periode sesudah adopsi IFRS. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa adopsi IFRS dapat mengurangi praktik manajemen laba. Penelitian ini 
didukung oleh penelitian yang dilakukan Aryani et al (2013) yang menggunakan 
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90 sample perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 
2007 sampai 2010. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa adopsi IFRS dapat 
meningkatkan relevansi nilai laporan keuangan dan dapat mengurangi level 
manajemen laba. Hasil dari kedua penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Wijanarko dan Tjahjono (2016). 
Hasil yang bertentangan dengan penelitian dari Kurniawati (2014), Aryani 
et al (2013) serta Wijanarko dan Tjahjono (2016) ditemukan pada penelitian Eka 
(2014), serta Pratiwi dan Pratiwi (2016). Hasil dari masing-masing penelit ian 
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada manajemen laba 
sebelum dan sesudah pengadopsian IFRS. 
Permasalahan yang memicu dilakukannya penelitian ini dapat kita lihat 
dari kasus-kasus manajemen laba yang telah mengarah pada manipulasi laba. 
Upaya pemerintah untuk mengurangi manajemen laba tersebut adalah dengan 
menerbitkan PSAK baru yang berpedoman pada International Financial Reporting 
Standards (IFRS) melalui proses adopsi. Namun, dalam prateknya di lapangan akan 
sangat berbeda dengan teori yang ada. Hal itu terbukti dengan adanya penelitian-
penelitian terdahulu yang tidak konsisten, baik penelitian di luar negeri maupun 
penelitian di Indonesia sendiri. Oleh karena itu, dibutuhkan penelitian lanjutan yang 




Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
dipandang perlu untuk membandingkan manajemen laba sebelum dan sesudah 
pengadopsian IFRS ke dalam Standar Akuntansi Keuangan tersebut dalam 
penelitian dengan judul “Analisis Perbedaan Manajemen laba Sebelum dan 
Sesudah Pengadopsian IFRS (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur 
yang listing di Bursa Efek Indonesia). Penelitian ini mengacu pada penelit ian 
sebelumnya yang telah dilakukan oleh Christensen et al (2015) yang menguji 
pengaruh pengadopsian IFRS terhadap kualitas akuntansi pada perusahaan yang 
berdomisili di negara Jerman dengan sample tahun 1993 sampai 2006. Kualitas 
akuntansi pada penelitian yang dilakukan Christensen et al (2015) diukur melalui 
dua kategori, yaitu earnings management dan timely loss recognition. Hasil 
penelitian Christensen et al (2015) menunjukkan bahwa tidak terjadi peningkatan 
kualitas informasi pada perusahaan-perusahaan di Jerman antara sebelum dan 
setelah mengadopsi IFRS. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
adalah: 
a. Perode amatan. Periode amatan pada penelitian ini adalah pada tahun 
2006, 2007, 2014 dan 2015. 
b. Objek penelitian. Objek penelitian pada penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang tercatat dan melaporkan laporan keuangan tahunan pada 




1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan fakta yang dikemukakan sebelumnya dan penelitian-
penelitian terdahulu mengenai pengaruh pengadopsian IFRS terhadap praktik 
manajemen laba, ditemukan hasil yang tidak konsisten, baik penelitian yang 
dilakukan di luar negeri maupun penelitian yang dilakukan di Indonesia. Oleh 
karena itu, dibutuhkan penelitian lanjutan yang lebih banyak, mendalam dan secara 
spesifik meneliti objek penelitian yang berbeda. Penelitian ini diharapkan dapat 
menjelaskan dan mengetahui perbedaan praktik manajemen laba sebelum dan 
sesudah pengadopsian IFRS dalam konteks perusahaan manufaktur di Indonesia. 
Oleh karena itu rumusan masalah untuk penelitian ini adalah:  
Apakah terdapat perbedaan terhadap manajemen laba antara sebelum dan sesudah 
pengadopsian IFRS? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari bukti empiris mengena i 
apakah terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah pengadopsian IFRS pada 
manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia 





1.4 Manfaat Penelitian 
Merujuk pada tujuan penelitian, maka penelitian ini sekurang-kurangnya 
dapat memberikan dua manfaat: 
1. Manfaat Teoritis 
Dapat memperkaya wawasan mengenai manajemen laba serta factor-faktor 
yang berpengaruh terhadap manajemen laba tersebut, serta dapat 
memberikan kontribusi untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Dapat memberikan gambaran tentang bagaimana pengadopsian IFRS 
dalam suatu perusahaan dapat mengubah dan mempengaruhi manajemen 
laba pada suatu perusahaan. Selain itu, oleh pengguna laporan keuangan, 
seperti investor dan kreditor, penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk 
menganalisis laporan keuangan yang telah dipublikasikan dan membatasi 
ruang gerak manajemen dalam melakukan praktik manajemen laba. 
 
